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ABSTRAK

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku penundaan dalam menyelesaikan tugas yang
sering terjadi pada mahasiswa dan berpotensi menurunkan kualitas hasil belajar, di mana pola
manajemen waktu diduga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola manajemen waktu dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa semester VI Program Studi Keperawatan STIKes
Maharani Malang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
dan metode cross sectional, melibatkan 100 responden yang dipilih dengan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pola manajemen waktu dan
Procrastination Assessment Scale for Students (PASS) yang dikembangkan oleh Haloho,
dengan analisis data menggunakan uji Chi-Square pada tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar mahasiswa memiliki pola manajemen waktu kurang
optimal (82%) dan tingkat prokrastinasi akademik dominan pada kategori sedang (41%). Uji
Chi-Square menunjukkan nilai p < 0,05 (p = 0,031), yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara pola manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu, maka
semakin rendah kecenderungan mereka dalam melakukan prokrastinasi akademik, sehingga
penguatan keterampilan manajemen waktu menjadi strategi penting dalam menekan perilaku
penundaan tugas pada mahasiswa.

Kata Kunci: Manajemen Waktu, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa Keperawatan.

ABSTRACT

Academic procrastination is a common behavior among students characterized by delaying
academic tasks and may negatively affect learning outcomes, where time management is
considered a potential influencing factor. This study aimed to examine the relationship between
time management patterns and academic procrastination among sixth-semester nursing
students at STIKes Maharani Malang. The study employed a quantitative correlational design
with a cross-sectional approach, involving 100 respondents selected using total sampling.
Data were collected using a time management questionnaire and the Procrastination
Assessment Scale for Students (PASS) developed by Haloho, with data analyzed using the Chi-
Square test at a significance level of p < 0.05. The results showed that most students had
suboptimal time management patterns (82%), while academic procrastination was
predominantly at a moderate level (41%). The Chi-Square test indicated a significance value
of p < 0.05 (p = 0.031), suggesting a significant relationship between time management and
academic procrastination. These findings indicate that better time management is associated
with lower levels of academic procrastination, highlighting the importance of improving time
management skills as an effective strategy to reduce procrastination behavior among students.
Keywords: Time Management, Academic Procrastination, Nursing Students.
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PENDAHULUAN

Prokrastinasi akademik merupakan suatu tindakan penundaan dalam menyelesaikan
tugas yang dilakukan secara sengaja seperti mengerjakan makalah dan tugas lainnya.
Keterbatasan dalam pengelolaan waktu sering kali berkontribusi terhadap munculnya perilaku
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik dipahami sebagai kecenderungan individu
untuk menunda penyelesaian tugas-tugas akademik secara sengaja, meskipun individu tersebut
menyadari adanya potensi konsekuensi negatif akibat penundaan tersebut. Fenomena ini telah
menjadi masalah umum di kalangan mahasiswa secara global. Studi internasional melaporkan
bahwa sekitar separuh hingga lebih dari dua pertiga mahasiswa mengalami prokrastinasi
akademik secara berulang, sementara sekitar seperempat mahasiswa tergolong sebagai
prokrastinator kronis (Ocak & Boyraz, 2016).

Salah satu definisi manajemen waktu adalah kemampuan untuk merencanakan,
mengatur, memprioritaskan, dan mengendalikan penggunaan waktu secara efektif guna
memenuhi berbagai harapan, baik akademis maupun lainnya. Kompetensi ini sangat penting
agar mahasiswa dapat menyelesaikan studi tepat waktu dan berprestasi secara akademis.
Menurut banyak penelitian (Nursa'adah dkk., 2025), mahasiswa yang pandai mengelola waktu
memiliki pengendalian diri yang lebih baik, stres akademis yang lebih rendah, dan hasil
akademis yang lebih baik. Penggunaan waktu yang efisien sangat penting dalam bidang
pendidikan keperawatan. Kelas teori, kerja laboratorium, rotasi klinis, penulisan laporan
keperawatan, proyek kelompok, dan belajar untuk ujian kompetensi semuanya merupakan
bagian dari jadwal akademis mahasiswa keperawatan yang ketat dan berkelanjutan. Menurut
penelitian sebelumnya, sebagian besar mahasiswa keperawatan masih memiliki pemahaman
manajemen waktu yang moderat, yang berarti mereka masih jauh dari ideal (Khotimah dkk.,
2022).

Tren lain yang mengkhawatirkan adalah tingginya persentase penundaan akademik di
antara beberapa mahasiswa keperawatan. Menurut penelitian yang dilakukan di seluruh dunia,
80 hingga 82 persen mahasiswa keperawatan menunda-nunda pekerjaan sekolah mereka secara
moderat hingga parah. Bahkan, hampir setengah dari semua mahasiswa mengakui memiliki
masalah penundaan yang serius. Manajemen waktu dan penundaan akademik berbanding
terbalik, menurut sejumlah studi yang dilakukan pada skala global dan nasional. Tingkat
penundaan akademik terbukti lebih rendah di antara mahasiswa yang memiliki kemampuan
manajemen waktu yang lebih baik. Mayoritas mahasiswa keperawatan di Pakistan
menunjukkan beberapa tingkat penundaan akademik, dengan sekitar setengahnya
menunjukkan kasus yang parah (Ali dkk., 2024). Sementara sebagian besar mahasiswa
keperawatan di Mesir menunjukkan tingkat penundaan yang moderat, sekitar 20%
menunjukkan tingkat yang tinggi, menurut sebuah studi baru-baru ini. Menurut sebuah studi
yang dilakukan oleh Roshanisefat dkk. (2021) pada mahasiswa keperawatan Iran, terdapat
korelasi negatif yang cukup kuat (r = —0,487) antara kedua variabel tersebut.

Hasilnya sangat mirip ketika melihat mahasiswa keperawatan Indonesia. Nursesadah
dkk. (2025) menemukan bahwa penundaan akademik tergolong sedang di kalangan mahasiswa
keperawatan di Universitas Islam Sultan Agung Semarang, dengan hanya sebagian kecil yang
melaporkan tingkat rendah. Lebih dari separuh mahasiswa keperawatan Indonesia
menunjukkan penundaan akademik yang moderat, menurut penelitian lain (Khotimah dkk.,
2022), yang dikaitkan dengan keterampilan manajemen waktu yang buruk. Bukti tambahan
untuk hubungan ini ditemukan dalam sebuah studi di Indonesia (Nursa'adah dkk., 2025).
Menurut studi berbeda yang dilakukan di Universitas Negeri Padang, yang melibatkan 283
partisipan, tingkat rata-rata manajemen waktu di kalangan mahasiswa adalah 53,17%,
termasuk dalam kategori rendah. Di sisi lain, penundaan akademik mencapai 68,70%, yang
dianggap tinggi (Dayantri & Netrawati, 2023). Penundaan akademik berkorelasi negatif
dengan manajemen waktu yang efektif, menurut temuan penelitian ini. Selain itu, terdapat
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tingkat penundaan akademik yang moderat (73,5% mahasiswa) dan tingkat keterampilan
manajemen waktu yang moderat (66,5% mahasiswa) di antara mahasiswa yang disurvei di
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry di Banda Aceh (Sera, 2020). Manajemen waktu
berkorelasi negatif secara signifikan dengan penundaan akademik, menurut temuan penelitian
tersebut.

Prokrastinasi akademik yang berlangsung secara berkelanjutan berpotensi menimbulkan
berbagai konsekuensi negatif, antara lain penurunan prestasi akademik, peningkatan
kecemasan dan stres akademik, serta risiko keterlambatan penyelesaian masa studi. Dalam
pendidikan keperawatan, kondisi tersebut dapat berdampak pada kesiapan serta kompetensi
mahasiswa sebagai calon tenaga kesehatan profesional (Mustofa et al., 2025).

Berdasarkan tingginya angka prokrastinasi akademik yang ditemukan baik di tingkat
nasional maupun internasional, serta kuatnya bukti empiris mengenai peran penting
manajemen waktu dalam menekan perilaku prokrastinasi, maka penelitian mengenai hubungan
manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan menjadi
sangat penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
institusi pendidikan keperawatan dalam merancang strategi pembinaan dan intervensi yang
berfokus pada penguatan keterampilan manajemen waktu guna menurunkan tingkat
prokrastinasi akademik mahasiswa.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Stikes Maharani Malang pada 16 orang
yang terdiri dari mahasiswa prodi keperawatan angkatan 2023, ditemukan bahwa sebagian
besar mahasiswa menunjukkan kecenderungan prokrastinasi akademik, seperti mengetahui
adanya tugas atau pekerjaan rumah, tetapi sengaja menunda untuk mulai mengerjakannya
meskipun memiliki waktu yang cukup. Penundaan ini sering disebabkan oleh rasa malas,
kurang motivasi, atau anggapan bahwa tugas masih bisa dikerjakan nanti. Sebanyak 13
mahasiswa mengungkapkan bahwa penundaan dalam penyelesaian tugas akademik sering
terjadi akibat kurang efektifnya pengelolaan waktu yang dimiliki. Sementara itu, hanya 3
mahasiswa yang menyatakan telah mampu menerapkan manajemen waktu dengan baik dalam
kegiatan akademik. Hasil temuan awal tersebut menunjukkan bahwa peneliti tertarik
mengambil judul hubungan antara pola manajemen waktu dengan perilaku prokrastinasi
akademik pada mahasiswa keperawatan, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji hubungan kedua variabel tersebut secara lebih mendalam.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian apakah
ada hubungan pola manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
keperawatan di STIKes Maharani Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan Desain Korelasi bertujuan untuk
menentukan hubungan antara dua variable. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
cross Sectional merupakan jenis penelitian untuk mengetahui hubungan antar variabel yang
diukur dalam satu waktu dengan tujuan mengetahui Hubungan Pola Manajemen Waktu
Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Keperawatan Semester VI STIKes
Maharani, Kota Malang yang diamati pada periode waktu yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan kuesioner terhadap responden pada 14 april
2026 dan setelah diolah, maka peneliti akan membahas mengenai hubungan pola manajemen
waktu dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan semester VI STIKes
Maharani.
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1) Pola Manajemen Waktu pada Mahasiswa Keperawatan

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel X, diketahui bahwa dari total 100 responden
mahasiswa keperawatan, dominan berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 85 responden
(85%), sedangkan laki-laki sebanyak 15 responden (15%). Ditinjau dari karakteristik usia,
sebagian besar responden berada pada rentang 18-21 tahun sebanyak 77 responden (77%),
sedangkan usia 22-25 tahun sebanyak 23 responden (23%). Data ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa pada fase remaja akhir hingga
dewasa awal. Pada tahap perkembangan ini, individu umumnya mulai menghadapi tuntutan
akademik yang lebih kompleks serta dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi yang baik
dalam mengelola berbagai tanggung jawab. Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa pola manajemen waktu dalam kategori abnormal lebih dominan, yaitu sebesar 82% (82
responden), dibandingkan kategori normal sebesar 18% (18 responden). Jika dikaitkan dengan
karakteristik responden, pola manajemen waktu abnormal lebih banyak ditemukan pada
mahasiswa perempuan (69%) dibandingkan laki-laki (13%), serta lebih dominan pada
kelompok usia 18-21 tahun (62%) dibandingkan usia 22—-25 tahun (20%).

Secara teoritis, fase remaja akhir hingga dewasa awal merupakan periode transisi yang
ditandai dengan meningkatnya tuntutan akademik dan sosial, sehingga individu membutuhkan
keterampilan manajemen waktu yang baik untuk dapat beradaptasi secara optimal. Namun
demikian, pada tahap ini kemampuan tersebut masih dalam proses perkembangan karena
individu sedang belajar menyeimbangkan berbagai tanggung jawab yang semakin kompleks
(Aeon & Aguinis, 2021). Selain itu, perbedaan jenis kelamin juga dapat memengaruhi cara
individu dalam mengelola waktu. Mahasiswa perempuan cenderung memiliki keterlibatan
dalam lebih banyak aktivitas, baik akademik maupun non-akademik, sehingga membutuhkan
strategi pengaturan waktu yang lebih efektif (Wang et al., 2023). Manajemen waktu yang
kurang efektif umumnya ditandai dengan lemahnya perencanaan, kurangnya kemampuan
dalam menentukan prioritas, serta rendahnya kontrol diri dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari (Aeon & Aguinis, 2021). Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh adanya distraksi digital,
seperti penggunaan media sosial, yang terbukti dapat menurunkan konsentrasi dan
produktivitas belajar mahasiswa (Rosen et al., 2020). Sebaliknya, individu yang memiliki
manajemen waktu yang baik cenderung memiliki kemampuan regulasi diri yang tinggi, mampu
menyusun jadwal secara sistematis, serta konsisten dalam menyelesaikan tugas sesuai rencana,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja akademik (Sirois et al., 2021). Di sisi
lain, rendahnya kemampuan manajemen waktu berkaitan dengan meningkatnya perilaku
prokrastinasi, stres akademik, serta penurunan prestasi belajar (Zacks & Hen, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian dan landasan teori tersebut, peneliti berpendapat bahwa
dominasi pola manajemen waktu abnormal pada mahasiswa keperawatan menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa
kemungkinan telah menyadari pentingnya manajemen waktu, namun belum mampu
mengimplementasikannya secara konsisten. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Dari sisi internal, rendahnya disiplin diri, kurangnya kemampuan
dalam menetapkan prioritas, serta kecenderungan untuk menunda pekerjaan menjadi faktor
utama yang memengaruhi pola manajemen waktu. Selain itu, pada usia 18-21 tahun,
mahasiswa masih berada dalam tahap penyesuaian terhadap lingkungan perkuliahan yang
memiliki sistem belajar berbeda dengan pendidikan sebelumnya, sehingga kemampuan
pengelolaan waktu belum terbentuk secara optimal.

Berdasarkan faktor eksternal, beban akademik pada mahasiswa keperawatan yang relatif
tinggi juga menjadi faktor yang signifikan. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk mengikuti
perkuliahan teori, tetapi juga harus menyelesaikan tugas praktik, laporan, serta kegiatan klinik
yang memerlukan alokasi waktu yang terstruktur. Kompleksitas tuntutan ini berpotensi
menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam membagi waktu secara efektif. Selain
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itu, perkembangan teknologi dan tingginya penggunaan media sosial turut menjadi distraksi
yang sulit dihindari, sehingga mengurangi waktu produktif mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas akademik.

Peneliti juga berpendapat bahwa perbedaan gender yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat berkaitan dengan peran dan aktivitas tambahan yang dimiliki mahasiswa perempuan,
sehingga mereka cenderung menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengatur waktu.
Namun demikian, hal ini tidak serta-merta menunjukkan bahwa perempuan memiliki
kemampuan yang lebih rendah, melainkan lebih kepada tingginya kompleksitas aktivitas yang
harus dikelola. Di sisi lain, mahasiswa dengan pola manajemen waktu normal menunjukkan
adanya kemampuan regulasi diri yang lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk
menyusun perencanaan, menjalankan jadwal secara konsisten, serta mengendalikan distraksi
yang ada.

Lebih lanjut, peneliti menilai bahwa kondisi dominasi manajemen waktu abnormal ini
perlu mendapatkan perhatian serius, karena dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas
akademik maupun kesehatan mental mahasiswa. Jika tidak ditangani, kebiasaan menunda
pekerjaan dan ketidakmampuan mengatur waktu dapat berkembang menjadi pola perilaku yang
menetap, yang pada akhirnya memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia
kerja. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tidak hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan teknis manajemen waktu, tetapi juga pada penguatan aspek regulasi diri dan
pembentukan kebiasaan yang positif.

Sebagai keterkaitan, peneliti menyimpulkan bahwa institusi pendidikan perlu
memberikan dukungan melalui program pelatihan manajemen waktu, pembinaan akademik,
serta pendampingan bagi mahasiswa, khususnya pada semester awal hingga pertengahan.
Selain itu, mahasiswa juga perlu secara aktif mengembangkan kedisiplinan diri, seperti dengan
membuat jadwal harian yang realistis, menetapkan prioritas tugas, serta mengurangi distraksi
yang tidak diperlukan. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat mengelola waktu secara
lebih efektif, mengurangi perilaku prokrastinasi, serta meningkatkan kualitas hasil belajar
secara optimal.

1) rokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Keperawatan

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel X, diketahui bahwa dari 100 responden
mahasiswa keperawatan semester VI STIKes Maharani Malang, sebagian besar mengalami
prokrastinasi akademik pada kategori sedang yaitu sebanyak 41 responden (41%), diikuti
kategori rendah sebanyak 33 responden (33%), dan kategori tinggi sebanyak 26 responden
(26%). Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memiliki
kecenderungan untuk menunda tugas akademik, baik dalam tingkat ringan maupun cukup
serius. Bentuk prokrastinasi yang muncul meliputi penundaan dalam memulai tugas,
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan, hingga kebiasaan mengerjakan tugas mendekati
batas waktu yang telah ditentukan. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam mengatur waktu, kurang konsisten dalam kegiatan belajar,
serta cenderung mengalihkan perhatian pada aktivitas lain yang dianggap lebih menyenangkan.
Mahasiswa seringkali beranggapan bahwa waktu yang tersedia masih cukup panjang, namun
pada akhirnya justru mengalami tekanan ketika mendekati tenggat waktu, yang menunjukkan
adanya keterbatasan dalam pengendalian diri dan pengelolaan waktu secara efektif.

Secara teoritis, prokrastinasi akademik pada mahasiswa umumnya berada pada tingkat
sedang dan dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan regulasi diri serta kurangnya motivasi
dalam menyelesaikan tugas akademik (Zarrin et al., 2020). Selain itu, perilaku menunda tugas
juga seringkali muncul sebagai bentuk mekanisme penghindaran terhadap tugas yang dianggap
sulit atau menimbulkan tekanan, sehingga individu cenderung memilih aktivitas lain yang lebih
menyenangkan (Sirois et al.,, 2021). Dominasi kategori sedang dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa prokrastinasi telah menjadi kebiasaan yang cukup umum terjadi,
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meskipun belum mencapai tingkat yang sangat berat. Pada kondisi ini, mahasiswa masih
mampu menyelesaikan tugas, namun tidak disertai dengan perencanaan yang matang.
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa prokrastinasi pada tingkat sedang berkaitan dengan
kurangnya keterampilan manajemen waktu serta kebiasaan belajar yang belum terstruktur
dengan baik (Wang et al., 2023). Sementara itu, mahasiswa yang berada pada kategori tinggi
menunjukkan kecenderungan prokrastinasi yang lebih serius, yang dapat berdampak pada
keterlambatan penyelesaian tugas, penurunan prestasi akademik, serta peningkatan stres dan
kecemasan. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa prokrastinasi tingkat tinggi
berhubungan dengan rendahnya kontrol diri serta tingginya tekanan psikologis (Steel &
Klingsieck, 2021). Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat prokrastinasi rendah cenderung
memiliki kebiasaan belajar yang lebih teratur, mampu mengelola waktu secara efektif, serta
memiliki komitmen yang tinggi dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain faktor internal,
faktor eksternal seperti penggunaan media digital juga turut berkontribusi, di mana penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat mengganggu fokus belajar dan meningkatkan
kecenderungan menunda tugas (Rosen et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori tersebut, peneliti berpendapat bahwa
perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan tidak hanya disebabkan oleh
faktor individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan belajar dan lingkungan yang kurang
mendukung. Peneliti melihat bahwa sebagian besar mahasiswa sebenarnya telah memiliki
kesadaran akan pentingnya menyelesaikan tugas tepat waktu, namun belum memiliki
kemampuan yang konsisten dalam mengatur waktu dan mengendalikan diri. Kebiasaan
menunda pekerjaan kemungkinan telah terbentuk sebagai pola perilaku yang berulang,
terutama ketika mahasiswa tidak memiliki perencanaan belajar yang jelas dan terstruktur.
Selain itu, peneliti menilai bahwa tingginya beban akademik pada mahasiswa keperawatan,
seperti tugas praktik, laporan, serta kegiatan klinik, dapat menjadi faktor yang memperkuat
kecenderungan prokrastinasi, terutama ketika mahasiswa merasa kewalahan dalam
menghadapinya.

Lebih lanjut, peneliti juga berpendapat bahwa perkembangan teknologi dan tingginya
paparan media digital menjadi salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap perilaku
prokrastinasi mahasiswa. Aktivitas seperti menonton video, bermain media sosial, atau
mengakses hiburan digital lainnya cenderung memberikan kepuasan instan tanpa memerlukan
usaha kognitif yang tinggi, sehingga lebih menarik dibandingkan tugas akademik yang
menuntut konsentrasi dan pemikiran mendalam. Kondisi ini secara tidak langsung dapat
menurunkan motivasi belajar serta melemahkan kemampuan fokus mahasiswa. Dalam jangka
panjang, kebiasaan tersebut berpotensi membentuk pola belajar yang kurang produktif dan
berdampak pada penurunan kualitas akademik.

Selain itu, peneliti juga menilai bahwa faktor psikologis seperti rasa takut gagal, kurang
percaya diri, serta kecenderungan perfeksionisme dapat menjadi pemicu tambahan terjadinya
prokrastinasi. Mahasiswa yang merasa tidak yakin dengan hasil pekerjaannya cenderung
menunda memulai tugas karena khawatir tidak mampu memenuhi standar yang diharapkan.
Hal ini menunjukkan bahwa prokrastinasi tidak hanya berkaitan dengan manajemen waktu,
tetapi juga berkaitan erat dengan aspek emosional dan kognitif individu.

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa upaya untuk mengurangi prokrastinasi
akademik perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya melalui peningkatan keterampilan
manajemen waktu, tetapi juga melalui penguatan motivasi belajar, peningkatan regulasi diri,
serta pengelolaan faktor psikologis yang mendasarinya. Mahasiswa perlu didorong untuk
menyusun jadwal belajar yang realistis, membagi tugas menjadi bagian-bagian kecil agar lebih
mudah diselesaikan, serta mengurangi distraksi yang tidak diperlukan. Di sisi lain, institusi
pendidikan juga memiliki peran penting dalam memberikan pembinaan, pendampingan, serta
pelatihan yang dapat membantu mahasiswa mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih
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terstruktur dan disiplin. Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan perilaku prokrastinasi
akademik dapat diminimalkan sehingga mahasiswa mampu meningkatkan kualitas belajar dan
mencapai hasil akademik yang lebih optimal.

2) Hubungan Pola Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa

Keperawatan

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi-Square pada Tabel X, diperoleh nilai
signifikansi sebesar p = 0,003 (p < 0,05) dengan nilai Chi-Square hitung sebesar 11,918. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola manajemen waktu
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan semester VI STIKes Maharani
Malang. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
mengelola waktu memiliki keterkaitan yang nyata dengan kecenderungan mereka dalam
melakukan penundaan tugas akademik. Secara akademik, hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin baik pola manajemen waktu yang dimiliki mahasiswa, maka kecenderungan
prokrastinasi akademik cenderung lebih rendah, dan sebaliknya, mahasiswa dengan
pengelolaan waktu yang kurang optimal cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih
tinggi.

Secara teoritis, manajemen waktu merupakan salah satu aspek penting dalam regulasi diri
yang berfungsi untuk membantu individu dalam merencanakan, mengorganisasi, dan
mengontrol penggunaan waktu secara efektif. Kemampuan ini berperan dalam mengurangi
kecenderungan perilaku menunda tugas, karena individu memiliki perencanaan yang jelas serta
mampu menetapkan prioritas secara tepat. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik, di mana individu dengan
kemampuan manajemen waktu yang baik cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih
rendah (Aeon & Aguinis, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Steel dan Klingsieck (2021)
yang menyatakan bahwa prokrastinasi seringkali berkaitan dengan kegagalan dalam mengelola
waktu serta rendahnya kontrol diri. Selain itu, penelitian lain juga menjelaskan bahwa individu
yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik, termasuk dalam mengatur waktu,
cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas secara tepat waktu dan menghindari perilaku
penundaan (Sirois et al. 2021)

Lebih lanjut, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
keterampilan manajemen waktu yang terstruktur memiliki kecenderungan yang lebih rendah
dalam melakukan prokrastinasi karena mereka mampu menyusun jadwal, menetapkan
prioritas, serta mengalokasikan waktu secara efisien. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak
memiliki perencanaan waktu yang jelas cenderung mengalami kesulitan dalam memulai dan
menyelesaikan tugas, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya prokrastinasi (Wang et
al. 2023). Selain faktor manajemen waktu, prokrastinasi juga dipengaruhi oleh faktor lain
seperti motivasi, kontrol diri, serta distraksi dari lingkungan, termasuk penggunaan media
digital yang berlebihan (Rosen et al., 2020). Namun demikian, manajemen waktu tetap menjadi
salah satu faktor penting yang dapat membantu mengurangi kecenderungan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dikemukakan, peneliti berpendapat
bahwa adanya hubungan signifikan antara pola manajemen waktu dengan prokrastinasi
akademik menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengatur waktu merupakan salah satu
kunci utama dalam mengendalikan perilaku menunda tugas pada mahasiswa. Peneliti melihat
bahwa mahasiswa yang memiliki pola manajemen waktu yang baik cenderung lebih mampu
mengatur jadwal kegiatan, menentukan prioritas, serta menyelesaikan tugas secara bertahap,
sehingga tidak mengalami penumpukan pekerjaan menjelang batas waktu. Sebaliknya,
mahasiswa dengan manajemen waktu yang kurang baik cenderung mengalami kesulitan dalam
mengalokasikan waktu secara efektif, sehingga lebih rentan menunda pekerjaan dan akhirnya
mengerjakan tugas secara terburu-buru.
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Peneliti juga berpendapat bahwa hubungan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
berkaitan erat dengan aspek psikologis mahasiswa, khususnya dalam hal disiplin diri dan
komitmen terhadap rencana yang telah dibuat. Banyak mahasiswa yang sebenarnya telah
memiliki jadwal atau rencana kegiatan, namun tidak mampu menjalankannya secara konsisten.
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen waktu tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menyusun rencana, tetapi juga kemampuan untuk mempertahankan konsistensi dalam
pelaksanaannya. Dalam konteks ini, regulasi diri menjadi faktor yang memperkuat hubungan
antara manajemen waktu dan prokrastinasi.

Selain itu, peneliti menilai bahwa tuntutan akademik pada mahasiswa keperawatan yang
relatif tinggi, seperti tugas praktik, laporan, dan kegiatan klinik, menuntut adanya pengelolaan
waktu yang lebih baik dibandingkan mahasiswa pada bidang lain. Ketika mahasiswa tidak
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut, maka kecenderungan untuk menunda
tugas menjadi lebih besar. Peneliti juga mengamati bahwa distraksi dari penggunaan media
sosial dan aktivitas digital lainnya turut memperburuk kondisi ini, karena mengurangi waktu
produktif yang seharusnya digunakan untuk kegiatan akademik.

Lebih lanjut, peneliti berpendapat bahwa hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya peluang intervensi yang cukup besar dalam upaya menurunkan
prokrastinasi akademik melalui peningkatan kemampuan manajemen waktu. Mahasiswa yang
dilatih untuk menyusun jadwal secara realistis, menetapkan prioritas, serta menghindari
distraksi akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola tugas akademik. Selain
itu, pembentukan kebiasaan belajar yang terstruktur dan disiplin juga menjadi faktor penting
dalam mendukung efektivitas manajemen waktu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola manajemen waktu memiliki hubungan
yang signifikan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan. Semakin baik
kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu, maka semakin rendah kecenderungan mereka
untuk menunda tugas. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan manajemen waktu, disertai
dengan penguatan regulasi diri dan pengendalian terhadap distraksi lingkungan, menjadi
strategi yang penting dalam mengurangi perilaku prokrastinasi dan meningkatkan kualitas
pencapaian akademik mahasiswa.

B. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini hanya mengkaji pola manajemen
waktu secara umum tanpa mengeksplorasi secara mendalam aspek-aspek spesifik di
dalamnya, seperti teknik perencanaan waktu, prioritas tugas, maupun strategi
pengendalian distraksi. Padahal, masing-masing aspek tersebut dapat memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap perilaku prokrastinasi akademik.

b. Penelitian ini belum sepenuhnya mengendalikan faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor seperti motivasi belajar, tingkat stres
akademik, kontrol diri, kebiasaan penggunaan media sosial, serta dukungan lingkungan
belum dianalisis secara mendalam. Padahal, faktor-faktor tersebut memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku menunda tugas pada mahasiswa.

c. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang bersifat self-report,
sehingga memungkinkan adanya bias subjektivitas dari responden. Responden dapat
memberikan jawaban yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya, baik
karena keinginan untuk terlihat baik (social desirability) maupun kurangnya
pemahaman terhadap pertanyaan yang diberikan.

d. Jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas pada mahasiswa keperawatan semester 6
di satu institusi, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk
seluruh mahasiswa pada program studi atau institusi lain. Perbedaan karakteristik
responden dan lingkungan akademik dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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e. Penelitian ini  menggunakan pendekatan cross-sectional, sehingga hanya
menggambarkan kondisi pada satu waktu tertentu dan tidak dapat menjelaskan
hubungan sebab-akibat secara lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan dengan desain longitudinal untuk melihat perkembangan pola manajemen
waktu dan prokrastinasi akademik dari waktu ke waktu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data mengenai kaitan antara pola manajemen waktu dengan
tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa semester VI Program Studi Keperawatan di
STIKes Maharani Malang, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Pada umumnya mahasiswa keperawatan semester VI memiliki pola manajemen waktu
yang berada dalam kategori kurang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengelola waktu secara konsisten dan
efektif untuk mendukung aktivitas akademik mereka.

2. Tingkat prokrastinasi akademik pada responden cenderung berada pada kategori sedang.
Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku menunda tugas masih menjadi kebiasaan
yang cukup umum di kalangan mahasiswa, baik dalam memulai maupun menyelesaikan
tugas-tugas akademik.

3. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola
manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan di lokasi
penelitian. Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan mahasiswa
dalam mengelola waktu, maka semakin rendah kecenderungan mereka dalam melakukan
prokrastinasi akademik. Sebaliknya, pola manajemen waktu yang kurang optimal
berpotensi meningkatkan perilaku penundaan dalam penyelesaian tugas.

Saran

1. Bagi Peneliti

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan penelitian dengan
memperluas variabel yang diteliti, seperti regulasi diri, motivasi belajar, dan tingkat stres
akademik, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik. Selain itu, penggunaan desain longitudinal
juga dianjurkan untuk melihat perubahan pola manajemen waktu dan perilaku prokrastinasi
secara lebih mendalam dari waktu ke waktu.

2. Bagi Profesi Keperawatan
Institusi pendidikan dianjurkan dapat mengembangkan program pembinaan yang

berfokus pada peningkatan keterampilan manajemen waktu mahasiswa, seperti pelatihan
perencanaan belajar, pengaturan prioritas, serta penguatan disiplin akademik. Selain itu,
integrasi materi terkait pengembangan regulasi diri dan manajemen emosi dalam kegiatan
bimbingan akademik juga penting untuk membantu mahasiswa menghadapi tuntutan akademik
yang tinggi secara lebih adaptif.

3. Bagi Responden (Mahasiswa)

Mahasiswa dianjurkan dapat meningkatkan kesadaran dalam mengelola waktu secara
efektif dengan menyusun jadwal kegiatan yang terstruktur, menetapkan prioritas tugas, serta
mengurangi distraksi selama proses belajar. Selain itu, mahasiswa juga perlu membangun
kebiasaan disiplin dan konsistensi dalam menjalankan rencana yang telah dibuat. Dengan
pengelolaan waktu yang baik, diharapkan perilaku prokrastinasi dapat diminimalkan sehingga
kualitas hasil belajar dan pencapaian akademik dapat meningkat secara optimal.
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